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analysis of the main problems currently faced by partners in the
marketing aspect and business management aspect. Marketing aspects
include low competitiveness and business performance due to lack of
innovation, weak branding, weak positioning and not optimal use of the
internet in marketing. Meanwhile, aspects of business management
include business management that is not yet professional, not having a
business permit/PIRT and halal certification, conventional financial
reporting. Based on these problems, through this activity, several
solutions will be provided, especially product packaging problems so
that they can attract consumers, namely strategies for preparing
content, images, sentences and things that may or may not be included
in the packaging regarding their impact on marketing. The method of
implementing activities uses a participatory approach through training
activities, with measurable achievement targets. Through this training
activity, participants understand the material and are expected to
implement the training results. As a monitoring aspect, the PkM team
visits partners to see the implementation of the training provided.
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Abstrak

Mitra dalam kegiatan PkM ini adalah pemerintah desa Api-Api wonokerto kabupaten pekalongan, desa
tersebut merupakan salah satu desa yang memiliki beberapa kelompok UMKM atau wirausaha perempuan.
UMKM tersebut bertujuan sebagai wadah inovasi bagi wirausaha perempuan untuk mengembangkan diri sebagai
wirausaha tangguh. Berdasarkan analisis situasi permasalahan utama yang dihadapi mitra saat ini pada aspek
pemasaran dan aspek manajemen usaha. Aspek pemasaran meliputi rendahnya daya saing dan kinerja bisnis
karena kurangnya inovasi, branding yang belum kuat, positioning yang belum kuat dan belum optimalnya
pemanfaatan internet dalam pemasaran. Sementara aspek manajemen usaha meliputi manajemen usaha yang
belum professional, belum dimilikinya ijin usaha/PIRT dan sertifikasi halal, pelaporan keuangan yang
konvensional. Berdasarkan permasalahan tersebut melalui kegiatan ini akan diberikan beberapan solusi
penyelesaian terutama masalah packing produk agar bisa menarik konsumen yaitu strategi penyusunan isi konten,
gambar, kalimat dan hal — hal yang boleh dicantumkan dan tidak dalam packing terkait dampaknya pada
pemasaran. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui kegiatan pelatihan,
dengan target capaian yang terukur. Melalui kegiatan pelatihan ini pesarta memahami materi dan diharapkan akan
mengimplementasikan hasil pelatihan. Sebagai aspek monitoring, tim PkM melakukan kunjungan ke mitra untuk
melihat implementasi dari pelatihan yang diberikan.

Kata Kunci: Peningkatan Daya Saing Produk, Pelatihan, Pelaku Usaha
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) mendominasi dunia usaha di Indonesia saat
ini. Jumlah UMKM di Indonesia selain disektor pertanian lebih dari 26 juta (98,68 %) UMKM.
Disamping itu, tenaga kerja yang diserap oleh UMKM lebih dari 59 juta orang (75,33 persen)
selain disektor pertanian (Badan Pusat Statistik, 2019). Berbicara soal ekonomi dan dunia
pekerjaan, maka kebanyakan orang akan merujuk pada sosok yang sering dikaitkan sebagai
tulang punggung perekonomian, yaitu laki-laki. Sementara, perempuan lebih sering dianggap
sebagai ibu rumah tangga yang mengurusi urusan domestik. Perempuan diidentifikasi
demikian karena berbagai hal. Seperti terhalang oleh stigma keluarga bahwa perempuan lebih
cocok mengurus keluarga, serta nilai norma budaya. Padahal, perempuan juga memiliki daya
serta kemampuan yang setara dengan laki-laki. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS),
Tingkat Pasrtisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan tahun 2020 masih sekitar 53% dari
populasi perempuan. Angka ini mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya, namun
persentasenya masih di bawah TPAK laki-laki tahun 2020 yang sebesar 83%.

Fenomena-fenomen tersebut menggabarkan menunjukkan UMKM menjadi usaha yang
produktif yang dapat dikembangkan di Indonesia (Suci, 2017; Febriyantoro, 2018). Dalam
menghadapi tantangan revolusi industry 4.0 perkembangan UMKM di Indonesia, pemilik dan
pengelola UMKM dituntut untuk untuk dapat bersaing. Menurut Nura’aeni at all, (2018)
Digitalpreneurship dapat membantu berkembangnya UMKM dengan menggunakan dan
memaksimalkan peran internet sebagai bagian dari media bisnisnya, khususnya di broadband
technology era, dimana perilakuk konsumen telah bergeser, dimana perubahaan perilakuk
dalam berbelanja dari belanja langsung (offline), berubah ke perilaku belanja online (baik
melalui e- commerce, media sosial ataupun marketplace) (Hapsoro at all, 2019).

Mitra program kegiatan Pengabdian kepada Masyarakan (PkM) adalah para Usaha
Kecil Menengan (UMKM)/ Pelaku Usaha Perempuan di Desa Api-api Kecamatan wonokerto.
Hasil wawancara dengan Kepala Desa dan Sekretaris Desa Api-Api Kecamatan Wonokerto
terdapat lebih dari 100 UMKM yang ada yang meliputi usaha rumah makan/restoran, toko
eceran, sampai produk olahan makanan industri rumahan. Informasi dilapangan yang kami
dapatkan dari kondisi UMKM yang ada yaitu dalam industi makanan rumahan belum dapat
mengembangkan potensi pasarnya, hal ini disebakan oleh; pengetahuan dasar mengenai
pemasaran masih sangat terbatas terutama men-design kemasan. Sementara, desain kemasan
adalah factor yang sangat penting karena desain kemasan tidak hanya berkaitan dengan estetika
akan tetapi juga terkait dengan keamanan dan ketahanan dari produk tersebut. Dengan

demikian, permasalahan yang dihadapi oleh UMKM/ Pelaku Usaha Perempuan di Desa Api-
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Api, Kecamatan wonokerto adalah; (1) Design kemasan produk yang dihasilkan masih belum
optimal, disebabkan oleh nilai estetika belum dimiliki, ketahanan dan keamanan produk, dan
efisiensi kemasan; (2) Era revolusi industri-4.0 telah menuntut para UMKM agar lebih adaptif
dengan teknologi pemasaran produk-nya, apabila tanpa kualitas yang lebih baik termasuk
inovasi dalam rangcangan kemasan), maka akan memperkecil pasar, hal ini disebakan pesaing
diberbagai wilayah yang semakin banyak dengan jenis produk yang sama, yang berimplikasi
kebutuhan akan kekhasan produk dan menjadi added value dari produk UMKM di Desa
tersebut; dan; (3) Kebutuhan kemasan yang mampu menambah penampilan serta nilai produk
semakin meningkat.

Pengemasan adalah aspek penting dari pemasaran karena merupakan cara yang ampuh
untuk meningkatkan atribut produk dan kesan merek tertentu melalui elemen desain grafis,
tekstual, dan strukturalnya (Celhay & Trinquecoste, 2015; Fenko at all, 2016; Cornil at all,
2017; Magnier & Schoormans, 2017; Ye at all, 2019). Di antara elemen-elemen ini,
pengemasan akhir ini menjadi menarik perhatian para peneliti, yang sebagian besar berfokus
pada peran mereka dalam meningkatkan atribut produk. Misalnya, Magnier at all. (2016)
mengamati bahwa pengemasan berkelanjutan menyebabkan persepsi kualitas makanan tinggi.
Namun, hingga saat ini, pengetahuan tentang kesan merek yang didorong oleh penyelesaian
kemasan tertentu, mekanisme psikologis yang mungkin terlibat, dan faktor yang dapat
mendorong evaluasi konsumen tetap terbatas.

Perkembangan sosial media dan media pemasaran di era revolusi industri 4.0 sangat
informatif, sehingga peran kemasan menjadi sangat penting, kondisi ini berhubungan dengan
kemasan produk dimana citra produk dan nilai jua; menjadi bagian yang tidk terpisahkan.
Dimana nilai jual suatu produk akan tinggi apabila adanya nilai tambah karena kemasan yang
menarik. Sementara, citra produk berhubungan dengan gambaran produk dalam benak
konsumen, hal ini akan terjadi jika kemasana produk tersebut baik, maka akan dapat
membangun kesan produk yang baik (Gonzales at all, 2007; Resmi & Wismiarsi, 2015; Bettels
at all, 2020).

Usaha-usaha peningkatan awareness terhadap kemasan, apabila mendapatkan hasil,
maka dapat meningkatkan potensi kearah yang produktif dan menghasilkan usaha peningkatan
daya saing produk olahan makanan industri rumahan UMKM di Desa Api-Api. Sehingga perlu
perlu partisipasi dan dukungan dari anggota pelaku usaha perempuan di desa Api-Api. Oleh
karena itu sangat penting mengadakan pelatihan terkait desain kemasan produk dengan
menggunakan teknologi tepat guna, sehingga bisa menghasilkan produk umkm yang

berkualaitas.



Strategi Peningkatan Daya Saing Produk Melalui Pelatihan Kemasan Produk
pada Pelaku Usaha Perempuan di Desa Api-Api Wonokerto

79

2. METODE
Dalam pelaksanaan PkM diperlukan kerjasama dari berbagai pihak baik dari tim
maupun khalayak sasaran untuk mengatasi permasalahan. Untuk mengatasi permasalahan
mitra yang telah disusun secara bersama tim pelaksana kegiatan menyusun perencanaan.
Secara keseluruhan perencanaan kegiatan dijelaskan sebagai berikut:
A. Tahap Persiapan.

1. Tim PkM berkomunikasi dengan mitra untuk menyamakan persepsi terhadap kegiatan
sehingga mitra memahami maksud dan tujuan kegiatan PkM yang diselenggarakan
tim PkM. Tim PkM dengan rinci memberikan informasi bahwa kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi mitra dalam mengembangkan usaha. Tim PkM akan
menggali informasi dan merumuskan permasalahan mitra dan apa yang dibutuhkan
mitra. Pelatihan dan pendampingan akan dilakukan terjadwal sehingga tim PkM dan
mitra dapat mempersipakn diri terlebih dahulu. Dalam melakukan Pendekatan kepada
mitra tim PKM juga memberikan motivasi mitra untuk berhasil dalam meningkatkan
usahanya.

2. Tim PKM mempersiapkan administrasi terkait seperti surat tugas, surat kesediaan
mitra, surat pernyataan orisinalitas proposal serta surat izin melakukan PkM.

3. Tim melakukan koordinasi dengan instansi terkait, pemerintah desa Api-Api.
Beberapa dokumen juga dipersiapkan seperti daftar hadir, lembar isian, surat tugas,
surat kesediaan mitra dan lainnya.

B. Tahap Pelaksanaan

1. Dalam pelaksanaan Tim PkM dibantu oleh 2 orang mahasiswa yang berasal dari
Program Studi Akuntansi, Fakultas Desain Kreatif dan Bisnis Digital. ITSNU
Pekalongan. Mahasiswa akan di ikut sertakan membantu proses pelatihan,
pendampingan, membuat berita acara kegiatan dan mendokumentasikan kegiatan.

2. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan pelatihan dan pendampingan terkait strategi
pemasaran dan manajemen usaha.

3. Evaluasi terhadap kemampuan mitra mengelola setelah mendapatkan pelatihan dan
pendampingan. Mengevaluasi indikator capaian yang ditargetkan kepada mitra

4. Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan PkM dan submit luaran PKM di media
massa dan jurnal nasional.

Kegiatan Pemberdayaan Kelompok Usaha Perempuan Untuk Meningkatkan Daya
Saing Di Era Bisnis Digital tim dibagi berdasarkan tugas masing-masing, adapun pembagian

tugas yang dimaksud adalah sebagai berikut:
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No Nama Jabatan
1 Ali imron, M.Si Narasumber
2 M. Igbal Notoatmojo, SHI., M.E Narasumber
3 Rizka Ariyanti, S.E, M.M. Narasumber

C. Lokasi dan Jadwal Pelaksanaan
Kegiatan “Strategi Peningkatan Daya Saing Produk melalui Pelatihan kemasan Produk”

di laksanakan pada:

Hari/tanggal : 2 Juli 2024

Waktu :08.00 - 11.30 WIB

Tempat : Desa Api-Api Kec Wonokerto Kabupaten Pekalongan
3. HASIL

Pelatihan ini diselenggarakan secara tatap muka pada hari Jumat tanggal 2 Juli 2024.
Kegiatan ini diselenggarakan oleh Team Pengabdian Kepada Masyarakat Prgram Studi
Akuntansi Fakultas Desain Kreatif dan Bisnis Digital ITS NU pekalongan. Pesertanya adalah
pelaku usaha perempuan Desa Api-Api Kecamatan wonokerto yang berjumlah 25 orang.
Sosialisasi dengan pembukaan oleh Team PKM Prodi Akuntansi Pekalongan yaitu bapak
Bapak Ali Imron Pada pernyataannya beliau memberikan apresiasi atas terlaksananya kegiatan
Strategi Peningkatan Daya Saing Produk Melalui Pelatihan Kemasan Produk Pada Pelaku
Usaha Perempuan Di Desa Api-Api Wonokerto dapat mengimplementasikan ilmu yang
didapat selama mengikuti kegitan tersebut dan usaha yang dimiliki juga bisa berkembang

sesuai dengan harapan.

Gambar 3.1 Paparan Materi tentang Desain Kemasan Produk
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Gambar 3.3 Foto Bersama dengan pelaku usaha perempuan

4. KESIMPULAN
Pengetahuan pelaku usaha perempuan di desa Api-Api Kecamatan Wonokerto terhadap
desain kemasan produk, manajemen usaha masih sangat minim dan bahkan belum di lakukan
uji P-IRt dan belum di daftarkan untuk mendapatkan NIB. Sementara para pelaku usaha
perempuan ini jenis usaha nya adalah olahan makanan ikan barakuda sehingga wajib untuk di

urus kelayakn usaha dengan menggunakan P-IRt.
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